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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat kekerabatan antara
bahasa Rejang dan bahasa Bulungan, serta retensi antara kedua
bahasa tersebut terhadap bahasa Proto Malayo Polynesian
(PMP). Secara umum, penelitian ini menggunakan metode
perbandingan dengan teknik leksikostatistik dan glotokronologi.
Secara khusus, untuk menganalisis data yang telah terkumpul,
peneliti menggunakan teknik dasar PUP dan teknik lanjutan HBS
dan HBB. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa bahasa Rejang
dan bahasa Bulungan tergolong ke dalam kelompok keluarga
bahasa (family) dengan hasil perhitungan leksikostatistik sebesar
72%. Dari 200 kosakata Swadesh yang digunakan, terdapat 142
kosakata yang kognat antara bahasa Rejang dan bahasa
Bulungan. Retensi terhadap bahasa Proto Malayo Polynesian
menunjukkan bahwa bahasa Bulungan merupakan bahasa yang
lebih dekat ke bahasa Proto, sementara bahasa Rejang sudah
mengalami beberapa inovasi.

Kata Kunci: rejang, bulungan, leksikostatistik, glotokronologi

Abstract

This study aims to find the relationship between Rejang and
Bulungan language, as well as the retention between the two
languages against the Proto Malayo Polynesian language. This
study used a comparison method with lexicostatistics and
glotochronology techniques. In particular, to analyze the data,
this study used the PUP as the basic technique and the HBS and
the HBB as an advanced techniques. The results of this study
indicate that Rejang language and Bulungan language belongs to
the language family group with lexicostatistical calculations of
72%. Of the 200 Swadesh vocabularies used, there are 142
vocabularies that are cognate between Rejang language and
Bulungan language. The retention of the Proto Malayo Polynesian
language shows that the Bulungan language is a language that
closer to the Proto language, while the Rejang language has
undergone several innovations.

Keywords: rejang, bulungan, lexicostatistics, glottochronology
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Analisis Kekerabatan Bahasa Rejang dan Bahasa Bulungan

Pendahuluan

Bahasa Austronesia merupakan salah satu dari rumpun bahasa di dunia yang memiliki
cakupan persebaran cukup luas. Jumlah anggota dalam rumpun bahasa Austronesia adalah
sekitar 1/8 jumlah penduduk dunia, mulai dari Taiwan dan Hawai di ujung utara, hingga
Selandia Baru di ujung selatan, dan dari Madagaskar di ujung barat hingga pulau Rapanui di
ujung timur (Prasetyo, 2006; Tanudirdjo dan Simanjuntak, 2004). Zona persebaran bahasa
Austronesia ini meliputi Kepulauan Formosa, Kepulauan Nusantara, Filipina, Melanesia,
Mikronesia, Polinesia, dan Madagaskar (Kusuma dan Damai, 2019).

Bahasa-bahasa daerah yang terdapat di Indonesia sebagian besar tergolong sebagai
bagian dari bahasa Austronesia. Masuknya bahasa Austronesia ke Indonesia dapat kita telusuri
berdasarkan teori migrasi yang banyak dikemukakan selama ini. Bahasa Austronesia mulanya
berasal dari daratan China bagian selatan. Terus menyebar ke arah Formosa hingga Filipina,
dan akhirnya menyentuh Indonesia dari bagian tengah, tepatnya di Sulawesi dan terus
bergerak hingga ke bagian barat. Migrasi bahasa Austronesia di bagian barat ini diindikasikan
menyebar ke Kalimantan, Jawa, dan Sumatera (Bellwood, 1995).

Adapun teori lain yang dikemukakan oleh Keane menjelaskan lebih lanjut mengenai
negeri asal Melayu-Polinesia — salah satu rumpun utama dan terbesar dari bahasa
Austronesia. Keane menyatakan bahwa pada mulanya di Indo-China terdapat dua suku
bangsa, yakni suku bangsa Mongol, orang-orang berkulit kuning dan berbahasa eka-suku, dan
suku bangsa Kaukasus, orang-rang berkulit putin dan berbahasa dwi-suku. Sementara itu, di
Semenanjung Malaka didiami orang-orang berkulit hitam di bagian barat yang dikenal dengan
Negrito, dan di timur yang dikenal dengan Papua. Suku bangsa Kaukasus menyebar dan
bercampur dengan suku bangsa Papua menurunkan suku bangsa yang selanjutnya dikenal
dengan Polinesia. Sementara di bagian barat diduduki langsung oleh bangsa Kaukasus yang
mulanya tanpa percampuran. Akhirnya pergerakan tersebut disusul oleh bangsa Mongol ke
bagian barat. Percampuran suku bangsa Mongol dengan Kaukasus tersebut menurunkan suku
bangsa Melayu. Oleh karena itu, kekerabatan yang terjalin antara bahasa suku bangsa Melayu
dan Polinesia berasal dari bangsa Kaukasus (Keraf, 1984).

Persebaran tersebut menyentuh daerah-daerah yang saat ini menjadi bagian dari
Indonesia. Itulah sebabnya, banyak bahasa-bahasa di Indonesia yang tergolong ke dalam
bahasa Austronesia, sub-rumpun Malayo-Polynesian, salah satunya adalah bahasa Rejang.
Bahasa Rejang merupakan salah satu bahasa yang digunakan oleh suku bangsa Rejang yang
mendiami pulau Sumatera, tepatnya di Provinsi Bengkulu. Suku bangsa ini memiliki
persebaran di bagian utara dan tengah Provinsi Bengkulu.

Mengenai asal usul suku Rejang itu sendiri, ada beberapa sumber yang ditemukan,
salah satunya melalui tulisan McGinn yang menyebutkan bahwa nenek moyang bangsa Rejang
berasal dari Kalimantan, tepatnya di Kalimantan Utara dari suku bangsa Bidayuh. Bahasa
Rejang sendiri disebutkan McGinn meruapakan bahasa yang terpisah dari bahasa yang
digunakan masayarkat Bidayuh yakni bahasa Bukar Sadong. Hipotesis yang dikemukakan oleh

2 | Gurindam: Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 2 No. 1 2022



McGinn tersebut mengundang kontroversi karena tak semua pihak setuju dengan apa yang ia
ajukan. Hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk meneliti mengenai garis kekerabatan
antara bahasa Rejang dan bahasa Bidayuh dari Kalimantan Utara. Selanjutnya, penulis juga
akan melihat retensi kedua bahasa tersebut terhadap bahasa proto, khususnya bahasa Proto
Malayo Polynesian. Pemilihan bahasa Proto Malayo Polynesian tersebut didasarkan pada teori
Keane seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa sub-rumpun bahasa proto yang tersebar
di Indonesia tergolong ke dalam sub-rumpun bahasa Malayo-Polinesia.

Tulisan dalam makalah ini nantinya akan menjawab dua rumusan masalah, yakni 1)
bagaimana tingkat kekerabatan antara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan; 2) bagaimana
retensi kedua bahasa tersebut terhadap bahasa Proto Malayo Polynesian. Hal ini akan
dianalisis melalui tinjauan Linguistik Historis Komparatif, yakni cabang ilmu bahasa yang
berusaha menganalisis bahasa berdasarkan perkembangan historis, serta berusaha melihat
tingkat kekerabatan bahasa yang dibuktikan dengan adanya unsur warisan dari bahasa proto
(Keraf, 1984; Fernandez, 1996; Mbete, 1990; dan Hock, 1988). Adapaun teori yang digunakan
sebagai landasan dalam penulisan makalah ini adalah teori mengenai migrasi bahasa dan teori
mengenai kekerabatan bahasa melalui leksikostatistik dan glotokronologi.

Leksikostatistik merupakan suatu teknik untuk mengelompokkan kosakata dari suatu
bahasa terhadap bahasa lain dengan mengutamakan peneropongan leksikon secara statistik
(Keraf, 1984). Hasil dari perhitungan leksikostatistik nantinya akan berupa persentase
hubungan kekerabatan yang akan menunjukkan apakah perbandingan kedua bahasa tergolong
sebagai bahasa (100% - 81%), keluarga (81% - 36%), rumpun (36% - 12%), mikrofilum (12% -
4%), mesofilum (4% - 1%), dan makrofilum (1% - kurang dari 1%).

Sementara itu, Keraf (1984) juga mengemukakan bahwa glotokronologi merupakan
perhitungan pengelompokkan bahasa yang lebih menekankan pada waktu atau usia bahasa-
bahasa kerabat. Perhitungan tersebut akan melihat apakah bahasa yang dibandingkan
merupakan satu bahasa dengan rentang waktu pisah 0 - 5 abad, keluarga 5 — 25 abad, rumpu
n 25 - 50 abad, mikrofilum 50 — 75, mesofilum 75 — 100, dan makrofilum 100 ke atas.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode perbandingan, sedangkan
teknik yang digunakan adalah teknik leksikostatistik dan glotokronologi. Metode perbandingan
dalam kajian Linguistik Historis Komparatif maksudnya adalah bahwa penelitian ini akan
membandingkan bahasa-bahasa yang akan diteliti melalui daftar kosa kata dasar Swadesh.
Teknik leksikostatistik merupakan teknik pengelompokkan bahasa yang akan melihat leksikon
secara statistik untuk menetapkan pengelompokkan bahasa berdasarkan persentase
kesamaan dan perbedaan bahasa-bahasa yang diteliti, sedangkan glotokronologi merupakan
teknik pengelompokkan bahasa yang didasarkan pada penentuan waktu pisah (time depth)
bahasa yang diteliti (Keraf, 1984).

Selanjutnya, untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan
metode padan dengan menggunakan teknik PUP (pilah unsusr penentu) sebagai teknik dasar,
dan HBB (hubungan banding menyamakan) dan HBB (hubungan banding membedakan)
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sebagai teknik lanjutan (Sudaryanto, 1993). Teknik PUP merupakan teknik yang dilakukan
dengan cara memilah-milah unsur fonem yang membangun kata antara bahasa-bahasa yang
diteliti. Setelah itu akan dilihat persamaan dan perbedaan unsur fonem antara bahasa-bahasa
yang dibandingkan melalui teknik HBS dan HBB.

Pengumpulan data dalam makalah ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 200 kosa
kata dasar Swadesh dari bahasa Rejang dan bahasa Bulungan yang diperoleh melalui sumber
data primer untuk bahasa rejang, yakni dengan melakukan wawancara dengan penutur asli
bahasa rejang dan sumber data sekunder untuk bahasa Bulungan yang diperoleh dari sumber
dokumen tertulis, yakni buku kosakata Swadesh bahasa Bulungan (Aritonang dkk).

Kosakata Swadesh yang telah diperoleh disusun secara rapi dan ditranskripsikan secara
fonetis. Selanjutnya, tahap terakhir dari teknik pengumpulan data adalah mencari beberapa
bentuk proto dari kosakata Swadesh dalam bahasa Proto Malayo-Polynesian untuk melihat
kaidah bunyi antara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan.

Setelah data berhasil dikumpulkan, selanjutnya masuk ke dalam tahap analisis data. Hal
yang pertama dilakukan adalah melihat kekerabatan (cognate) kata per kata antara bahasa
Rejang dan Bahasa Bulungan. Semua data yang terhitung kerabat (cognate) dihitung
seluruhnya untuk dimasukkan ke dalam rumus yang digunakan untuk menghitung persentase
kekerabatan bahasa sebagai berikut:

C==x100

dengan ketrangan:

C = persentase kekerabatan

a = jumlah kata yang berkerabat

n = jumlah gloss

Sebelum dilakukan penghitungan dengan menggunakan rumus, kosa kata yang telah di
transkrip ke dalam masing-masing bahasa daerah dipilah kembali untuk menyingkirkan gloss
yang tidak diperhitungkan. Gloss yang tidak diperhitungkan menurut Keraf (1984) adalah 1)
kata-kata kosong, yakni glos yang tidak memiliki arti di dalam salah satu atau kedua bahasa
daerah; 2) semua kata pinjaman, baik itu dari kata kerabat maupun non kerabat; 3) kata jadian
yang bukan termasuk kata dasar, seperti matahari dan sebagainya; dan 4) jika dalam gloss
ada dua kata yang sama di mana yang satu merupakan kata dasar dan yang lain kata jadian,
maka kata jadian tersebut harus disingkirkan. Setelah ditemukan gloss yang tidak
diperhitungkan, n dalam rumus tersebut adalah jumlah gloss yang telah dikurangi dengan
gloss yang tidak diperhitungkan.

Hasil persentase tersebut akan dilihat dari tabel tingkat bahasa yang diusulkan oleh
Swadesh sebagai berikut:

Tabel 1: Tingkat Bahasa Swadesh

Tingkatan Bahasa Waktu Pisah dalam Abad Persentase Kata Kerabat
Bahasa (Language) 0-5 100% - 81%
Keluarga (Family) 5-25 81% - 36%
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Rumpun (Stock) 25-50 36% - 12%
Mikrofilium 50-75 12% - 4%
Mesofilium 75-100 4% - 1%
Makrofilium 100 - ke atas 1 - kurang dari 1%

Setelah diperoleh hasil persentase tingkat bahasa antara bahasa Rejang dan bahasa
Bulungan, selanjutya masuk ke dalam analisis glotokronologi untuk mencari waktu pisah dan
jangka kesalahan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Waktu Pisah |

_logc

_Zlogr

W : Waktu pisah dalam ribuan tahun

r : retensi atau disebut juga indeks dengan ketetapan 0,805
C: Persentase kerabat

log : logaritma dari

Jangka Kesalahan

S = JCa-0

n
S: Kesalahan standar dalam persentase bahasa kerabat

C: Persentase kata kerabat
n : Jumlah kata yang dibandingkan

Waktu Pisah Il

Cara menghitung waktu pisah Il ini sama dengan waktu pisah |, akan tetapi C yang
digunakan adalah C baru yang diperoleh dari penjumlahan angka C lama dengan hasil dari
jangka kesalahan. Selanjutnya retensi bahasa Rejang dan bahasa Bulungan terhadap bahasa
Proto Malayo Polynesian dapat dilihat dengan cara mengamati jumlah leksikon kognat antara
kedua bahasa dengan bahasa Proto Malayo Polynesian. Setelah diketahui bahasa mana yang
lebih dekat ke bahasa proto, maka tahap selanjutnya adalah melihat pengkaidahan bunyi
antara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan.

Setelah seluruh rangkaian proses analisis data selesai dilakukan, hasil analisis data
dalam makalah ini akan disajikan ke dalam 3 bagian. Pertama, akan disajikan hasil analisis
berupa temuan-temuan kosakata kognat antara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan dalam
bentuk tabel, diikuti dengan penghitungan persentase kekerabatan dengan menggunakan
rumus leksikostatistik dan penghitungan waktu pisah dengan rumus glotokronologi. Kedua,
hasil analisis yang selanjutnya akan memaparkan hasil retensi antara bahasa Rejang dan
Bulungan terhadap bahasa Proto Malayo Polynesian. Ketiga, makalah ini akan menyajikan
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kaidah perubahan bunyi dari bahasa yang lebih dekat dengan bahasa proto terhadap bahasa

yang sudah mengalami inovasi.

Hasil dan Pembahasan
Kekerabatan dan Waktu Pisah

Tabel 2: Kosa kata Swadesh Rejang dan Bulungan

No | Kosa kata dasar Bahasa Rejang Bahasa Bulungan Keterangan
1 Abu [abau] [abU]; [aba] +1
2 Air [bioa] [uway] -

3 Akar [balat] [bulakat] +2
4 Aku [uku] [aku] +3
5 Alir (me) [nalia] [nalo] +4
6 Anak [ana?] [anak] +5
7 Angin [anin] [anin] +6
8 Anjing [kuyu?] [asu]; [uku] +7
9 Apa [jano] [kanay]; [konnino] +8
10 | Api [opoi] [apUy] +9
11 | Apung [napun] [nalupun] +10
12 | Asap [asap] [sep] +11
13 | Awan [awan] [awun] +12
14 | Bagaimana [awsai ipa] [manampay] -
15 | Baik [bai?] [bayi] +13
16 | Bakar [nemam] [A3l3b] -
17 | Balik [bele?] [ballk] +14
18 | Banyak [dau] [kadu] +15
19 | Bapak [ba?] [ama] +16
20 | Baring [ngulin] [muwid gul]; [magan] +17
21 | Baru [blau] [baru] +18
22 | Basah [caak] [basak] -
23 | Batu [butau] [bata]; [battaw] +19
24 | Beberapa [kadau] [kuda] +20
25 | Belah (me) [nalay] [biyal]; [miyal] +21
26 | Benar [batoa] [banor] +22
27 | Benih [pefiap] [baney] +23
28 | Bengkok [tebliku?] - -
29 | Berenang [barnan] [manfatun] -
30 | Berjalan [panau] [panaw] +24
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31 | Berat [bea?] [baRat]; [barat] +25
32 | Beri [nalai] [linak] +26
33 | Besar [loi] [layah] +27
34 | Bilamana [awai ipa] [dot apah] -

35 | Binatang [benatan] [binatan]; [banaten] +28
36 | Bintang [bintan] [bintan] +29
37 | Buah [bua?] [bua] +30
38 | Bulan [bulan] [bulen] +31
39 | Buluh [bulaw] [bols]; [buluw] +32
40 | Bunga [bunoi] [buna] +33
41 | Bunuh [nunua?] [natay]; [bunuh] +34
42 | Buru [mburau] [mbura] +35
43 | Buruk [kide?] [ja:at] -

44 | Burung [burun] [bUnu] +36
45 | Busuk [usu?] [uton] +37
46 | Cacing [glon] [lankuwon]; [lenguwann] | -

47 | Cium [sani] [mada] -

48 | Cuci [tanpap] [mupu] -

49 | Danging [dagin] [dagin] +38
50 | Dan [nan] [danan] +39
51 | Danau [danau] [danaw] +40
52 | Darah [dalaa?] [dara]; [sla] +41
53 | Datang [may] [nay] +42
54 | Daun [dawan] [dawun]; [daun] +43
55 | Debu [dabu] [dabu] +44
56 | Dekat [paa?] [amad] -

57 | Dengan [danan] [danan]; [enan] +45
58 | Dengar [tanoa] [tangala] +46
59 | Di dalam [na?lam] [da dalam] +47
60 | Di, pada [di, na?] [di]; [da] +48
61 | Dimana [na? ipa] [ko ampay]; [appah] -

62 | Dingin [seno?] [sanom] +49
63 | Diri (ber) [taje] [marajan]; [tupad]; [nak | -

kajan]

64 | Di sini [na? piyo] [komay] -

65 | Disitu [na? di] [dl non]; [da ding] -

66 | Dorong [tenula?] [tanulut] +50
67 | Dua [duay] [duwsa]; [dua] +51
68 | Duduk [tamot] [tamudun)] +52
69 | Ekor [ikoa] [iko] +53
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70 | Empat [pat] [pat] +54
71 | Engkau [ko] [oko] +55
72 | Gali [naluban] [naluwan] +56
73 | Garam [siloi] [su] -

74 | Garuk [genaut] [nakut] -

75 | Gemuk [buta?] [lomok] -

76 | Gigi [epen] [ipan] +57
77 | Gigit [nansat] [naat] +58
78 | Gosok [kanusu?] [kanusut] +59
79 | Gunung [tebo] [tidon] -

80 | Hantam [nunam] [banamban)] -

81 | Hapus [napus] [napUs] +60
82 | Hati [atai] [atey] +61
83 | Hidung [yun] [sun] +62
84 | Hidup [idup] [udip] +63
85 | Hijau [ijo] [ijow] +64
86 | Hisap [nasap] [sanasap] +65
87 | Hitam [malau] [mitam] -

88 | Hitung [nitun] [nintob] +66
89 | Hujan [ujen] [ujan]; [ojan] +67
90 | Hutan [imbo] [ampa]; [rimba] +68
91 |la [si] [sa] +69
92 | lbu [ino?] [Indo]; [ina] +70
93 | lkan [kan] [kanan] +71
94 | Ikat [nekat] [naput] -

95 | Isteri [sata?ai] [leto] -

96 | Ini [dio] [ito] +72
97 | ltu [do?0] [idu] -

98 | Jahit [nanat] [narut] -

99 | Jalan [dalan] [nalan] +73
100 | Jantung [jatun] [jantun] +74
101 | Jatuh [tucea] [to] +75
102 | Jauh [ua?] [taway] +76
103 | Kabut [kabut] [kabut] +77
104 | Kaki [kekea] [kukud] +78
105 | Kalau [kalau] [kalaw] +79
106 | Kami [keme] [kami]; [damg] +80
107 | Kamu [udi] [Ikoa di]; [dudu] +81
108 | Kanan [kanan] [kanan] +82
109 | Karena [Kerno] [karna] +83
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110 | Kata (ber) [nadaa?] [nadagu] +84
111 | Kecll [titi?] [clk] +85
112 | Kelahi (ber) [bagasea?] [masasa] -
113 | Kepala [ulau] [law]; [ulow] +86
114 | Kening [nin] - -
115 | Kiri [kidaa] [kaben] -

116 | Kotor [nei] [ligan] -

117 | Kuku [slon] [selon] +87
118 | Kulit [baba?] [kubil] -

119 | Kuning [kunin] [kunin] +88
120 | Kutu [qutau] [gutu] +89
121 | Lain [layan] [laln] +90
122 | Langit [lenet] [lanet] +91
123 | Laut [laut] [laut] +92
124 | Lebar [libaa] [balad] +93
125 | Leher [kagan] [liyag] -
126 | Lelaki [semania] [lakey] -
127 | Lempar [nalu?] [manulo] +94
128 | Licin [liut] [salud] +95
129 | Lidah [dilaa?] [dila] +96
130 | Lihat [klea?] [ile] +97
131 | Lima [lamo] [limo] +98
132 | Ludah [toke?] [iweq] -
133 | Lurus [lu?us] [law] -
134 | Lutut [katot] [utu] -

134 | Main [usi?] [kuRi] -
136 | Makan [mu?] [uman] -
137 | Malam [kalman] [malom] -
138 | Mata [matoi] [mato] +99
139 | Matahari [matoi biloi] [mato odow] -
140 | Mati [matai] [matay] +100
141 | Merah [milea?] [liya] +101
142 | Mereka [tun di] [ids] -
143 | Minum [menem] [minum] +102
144 | Mulut [bebea] [baba] +103
145 | Muntah [mutsa?] [Uta] +104
146 | Nama [gen] [naden] -
147 | Napas [Aaboi] [napos] +105
148 | Nyanyi [Aani] [Aafi] +106
149 | Orang [tun] [lun] +107
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150 | Panas [panas] [pana] +108
151 | Panjang [pafian] [kadan] -
152 | Pasir [banie] [bade] +109
153 | Pegang [nagon] [tagon] +110
154 | Pendek [pana?] [pando] +111
155 | Peras [nanyua?] [nakula] +112
156 | Perempuan [salawie]; [bie] [ladow] -
157 | Perut [tanis] [tinai] +113
158 | Pikir [neker] [miker] +114
159 | Pohon [pun] [pun] +115
160 | Potong [tanto?] [tontok] +116
161 | Punggung [kadon] [pungun] +117
162 | Pusar [posok] [pusod] +118
163 | Putih [putea?] [pute] +119
164 | Rambut [bu?] [buk] +120
165 | Rumput [dukUt] [dikut] +121
166 | Satu [dalay] [d3nd3] -
167 | Sayap [sayap] [kapit] -
168 | Sedikit [didi?] [keti] -
169 | Siang [ka?biloi] [odow] -
170 | Siapa [api] [al] +122
171 | Sempit [sapit] [silat] -
172 | Semua [kata] [tusmun)] -
173 | Suami [adu?] [laki] -
174 | Sungai [bioa] [kinayo] -
175 | Tajam [tajam] [tajam] +123
176 | Tahu [naman] [tau] [taw] +124
177 | Tahun [taun] [tahun] +125
178 | Takut [saban] [ala] -
179 | Tali [tiloi] [tali] +126
180 | Tanah [tanea?] [pita?] [tane] +127
181 | Tangan [tanan] [tana] +128
182 | Tarik [tanari?] [tarlk] +129
183 | Tebal [kaboa] [tabol] -
184 | Telinga [tiPu?] [telina] -
185 | Telur [tanoa] [taloh] +130
186 | Terbang [taban] [Aarabin] +131
187 | Tertawa [tawoi] [katawa] +132
188 | Tetek [dudut] [susu] -
189 | Tidak [coa] [lop]; [fioha] +133
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190 | Tidur [tidoa] [tiroh] +134
191 | Tiga [tlau] [tals]; [talow] +135
192 | Tikam [nato?] [tenkam] | [nobok] -
193 | Tipis [mipis] [nipis] +136
194 | Tiup [taniup] [tiyup] +137
195 | Tongkat [tokot] [sUnkod] +138
196 | Tua [tuoi] [tuwo] +139
197 | Tulang [talan] [tolan] +140
198 | Tumpul [tupua] [pu?au] [numpul]; [mapul] +141
199 | Ular [dun] [nipo] -
200 | Usus [likea? tenie] [linkar tin] +142
Kekerabatan

Dari perbandingan yang dilakukan antara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan dengan
menggunakan kosa kata Morris Swadesh, maka antara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan
ditemukan sebanyak 142 kata yang berkerabat (cognates), dan dari jumlah kata kerabat yang
didapatkan akan dilihat persentase kekerabatan antara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan.
Persentase dihitung dengan cara mengurangi terlebih dahulu gloss yang tidak masuk dalam
perhitungan, yakni gloss yang kosong atau tidak memiliki pasangan, pinjaman, kata yang tidak
termasuk kata dasar dan sebagainya (Keraf, 1984). Dari 200 kata Swadesh antara bahasa
Rejang dan bahasa Bulungan, hanya terdapat 197 pasangan yang dapat masuk sebagai jumlah
gloss yang digunakan secara keseluruhan untuk menghitung persentase kekerabatan dengan
rumus sebagai berikut:

c=2x100
n

dengan ketrangan:

C = persentase kekerabatan
a = jumlah kata yang berkerabat

n = jumlah gloss

maka, presentase antara bahas Rejang dan bahasa Bulungan adalah:

C=222 %100
197

C=72%

Berdasarkan klasifikasi tingkatan bahasa yang dikemukakan oleh Swadesh, maka bahasa

Rejang dan bahasa Bulungan tergolong ke dalam satu keluarga bahasa (family).

Waktu Pisah |

Penghitungan waktu pisah antara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan dapat dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:
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_logc

T2 logr
log (0,72)
“210g (0805)
log (—0,392)
" @x-0217)
0,392

W=——=0,758
0,434

Berdasarkan penghitungan di atas, waktu pisah | antara bahasa Rejang dan bahasa
bulungan adalah 0,758 atau sekitar 700 tahun yang lalu.

Jangka Kesalahan

S = JCa-0

n

§ = Y072 UZ072) 0,72 (1-0,72))197)

197

_ 10,2016
197

S

=+/0,00102335 = 0,03198984 (dibulatkan menjadi 0,03)

Hasil dari kesalahan standar ini (0,03) di jumlahkan dengan presentase kerabat untuk
mendapat C baru : 0,72 + 0,03 =0,75

Waktu Pisah Il
log c

2logr

" 210g(0,85)
" 21log (-0,217) (-0,288)/(2 x-0,217)

w =228 _ 663
0,343

Berdasarkan penghitungan di atas, waktu pisah Il antara bahasa Rejang dan bahasa
Bulungan adalah 0,663 atau sekitar 600 tahun yang lalu. Untuk menetapkan jangka kesalahan,
maka waktu yang lama (758) dikurangi waktu yang baru (663), maka diperoleh hasil 95.

Kesimpulan dari hasil penghitungan tersebut dapat dinyatakan bahwa usia bahasa
Rejang dan bahasa Bulungan dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Bahasa Rejang dan bahasa Bulungan merupakan bahasa tunggal pada 75895 tahun

yang lalu.

2. Bahasa Rejang dan bahasa Bulungan merupkan bahasa tunggal pada 853 - 663

tahun yang lalu.
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Retensi Bahasa Rejang dan Bahasa Bulungan terhadap Bahasa Proto Malayo Polynesian

Tabel 3: Analisis Retensi Bahasa terhadap Proto Malayo Polynesian

Proto Malayo

No | Kosa kata dasar ) Bahas Rejang Bahasa Bulungan
Polynesian

1 Abu [abus] [abau]+1 [abU]; [aba] +1

2 Air [wahiR] [bioa] [uway]+2

3 Akar [akaR] [balat] [bulakat]+3

4 Aku [aku] [uku]+2 [aku] +1

5 Alir (me) [qaliR] [nalia]+3 [nalo]+4

6 Anak [anak] [ana?]+4 [anak] +2

7 Angin [hanin] [anin]+5 [anin]+5

8 Anjing [asu] [kuyu?] [asu]; [uku] +3

9 Apa [apa] [jano] [kanay]; [konnino]

10 | Api [hapuy] [opoi]+6 [apUy]+6

11 | Apung [apun] [napun] +7 [nalupun]+7

12 | Asap [asuk] [asap]+8 [sep]+8

13 | Awan [awan] [awan]+9 [awun]+9

14 | Bagaimana [kua] [awsai ipa] [manampay]

15 | Baik [digaq] [bai?] [bayi]

16 | Bakar [zeket] [nemam] [A3lI3b]

17 | Balik [uliq] [bele?]+10 [ballk]+10

18 | Banyak [hadu] [dou]+11 [kadu]+11

19 | Bapak [amax], [baba] [ba?]+12 [ama]+12

20 | Baring [bariq] [hulij] [ngulin]+13 [muwid gul];
[magan]

21 Baru [bageRu] [blau] [baru]+13

22 | Basah [baseq] [caak] [basak]+14

23 | Batu [batu] [butau]+14 [bata]; [battaw]+15

24 | Beberapa [pija pija] [kadau] [kuda]

25 | Belah (me) [bigak] [nalay] [biyal]; [miyal] +16

26 | Benar [tatuqu] [batoa] [banor]

27 | Benih [binehiq] [pefiap] [baney]+17

28 | Bengkok [enkel] [tebliku?] -

29 | Berenang [nanuy] [barnan]+15 [manatun]+18

30 | Berjalan [lampaq] [panau] [panaw]

31 | Berat [beReqat] [bea?] +16 [baRat]; [barat]+19

32 | Beri [beRay] [nalai] [linak]
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33 | Besar [laba] [loi] [layah]+20

34 | Bilamana [ka-nu] [awai ipa] [dot apah]

35 | Binatang [benatan] [binatan]; [banaten]

36 | Bintang [bitugen] [bintan] [bintan]

37 | Buah [buaq] [bua?]+17 [bua]+21

38 | Bulan [bulan] [bulen]+18 [bulen]+22

39 | Buluh [bitun] [bulaw] [bols]; [buluw]

40 | Bunga [buna] [bunoi]+19 [buna] +4

41 Bunuh [atay] [nunua?] [natay]; [bunuh]+23

42 | Buru [gaNup] [mburau] [mbura]

43 | Buruk [zagat] [kide?] [ja:at]+24

44 | Burung [kalaw] [manuk] | [burun] [bUnu]+25

45 | Busuk [buRuk] [usu?] [uton]

46 | Cacing [ [glon] [lankuwon];
[lenguwann]

47 | Cium [hajek] [soni] [mada]

48 | Cuci [besaq] [buRiq] | [tenpap] [mupu]

49 | Daging [hesi] [dagin] [dagin]

50 | Dan [na] [nan]+20 [danan]+26

51 Danau [danaw] [danau]+21 [danaw] +5

52 | Darah [daRaq] [dalea?]+22 [dara]; [ala]+27

53 | Datang [ai] [may]+23 [nay]+28

54 | Daun [dahun] [dawen]+14 [dawun]; [daun]+29

55 | Debu [apuk] [dabu]+25 [dabu]+30

56 | Dekat [ipit] [adani] [paa?] [amad]

57 | Dengan [denan] [danan]+26 [danan]; [anan] +6

58 | Dengar [dineR] [tanoa] [tangala]

59 | Di dalam [dalem] [na?lam]+27 [ds dalam]+7

60 | Di, pada [di] [di, na?]+1 [di]; [da] +8

61 | Dimana [inu] [pai] [na? ipa]+28 [ko ampay];
[appah]+31

62 | Dingin [dinin] [seno?] [sanom]

63 | Diri (ber) [kaden] [taje] [marsjen]; [tupad];
[nak kajan]

64 | Disini [tani] [na? piyo] [komay]

65 | Disitu [ia] [na? di] [dI non]; [da dino]

66 | Dorong [sulud] [tanula?]+29 [tanulut]+32

67 | Dua [duha] [duay]+30 [duwa]; [dua]+33

68 | Duduk [tundan] [tamot]+31 [tamudun+34

69 | Ekor [ikun] [ikoa]+32 [iko]+35
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70 | Empat [epat] [pat]+33 [pat]+36

71 | Engkau [kahu] [ko]+34 [oko]+37

72 | Gali [kali] [nali] [naluban] [naluwan]

73 | Garam [gasiRa] [siloi] [su]

74 | Garuk [garus] [garut] [ganaut]+35 [nakut]+38
[garuk]

75 | Gemuk [mefiak] [buta?] [lomok]

76 | Gigi [ipen] [epen]+36 [ipan] +9

77 | gigit [ankit] [nanat] [naat]

78 | Gosok [usuq] [kanusu?]+37 [kanusut]+39

79 | Gunung [bulud] [tebo] [tidon]

80 | Hantam [sambak] [nunam] [banamban)]

81 Hapus [lunkas] [napus] [napUs]

82 | Hati [pusuq] [atai] [atey]

83 | Hidung [ijun] [yun]+38 [sun]+40

84 | Hidup [qudip] [idup] [udip]+41

85 | Hijau [ijo] [ijow]

86 | Hisap [hiRUp] [nasap] [sanasap]

87 | Hitam [qitem] [malau] [mitam]+42

88 | Hitung [ihap] [nitun] [nintob]

89 | Hujan [quzan] [ujan]+39 [ujan]; [ojan]+43

90 | Hutan [halas] [imbo] [empa]; [rimba]

91 la [ia] [si] [sa]

92 | lbu [ina] [ino?] [Indo]; [ina] +10

93 | lkan [hikan] [kan]+40 [kanan]+44

94 | Ikat [hiket] [nekat]+41 [naput]

95 | Isteri [binahi] [sata?ai] [leto]

96 | Ini [ieq] [dio] [ito]

97 | ltu [di] [do?0]+42 [idu]+45

98 | Jahit [taqih] [nanat] [narut]

99 | Jalan [zalan] [dalan]+43 [nalan]+46

100 | Jantung [jatun] [jantun]

101 | Jatuh [nabuq] [tucea] [to]

102 | Jauh [zauq] [ua?]+44 [taway]

103 | Kabut [kabut] [kabut] +2 [kabut] +11

104 | Kaki [waqay] [kekea]+45 [kukud]+47

105 | Kalau [ka] [kalau]+46 [kalaw]+4

106 | Kami [ita] [keme] [kami]; [damg]

107 | Kamu [kahu] [udi] [Iko di]; [dudu]

108 | Kanan [wanan] [kanan]+47 [kanan]+49
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109 | Karena [ba] [Kerno] [karna]

110 | Kata (ber) [bagbaq] [nadaa?] [nadagu]
111 | Kecll [iut] [kikit] [titi?]+48 [clk]

112 | Kelahi (ber) [benis] [bagasea?] [masasa]
113 | Kepala [qulu] [ulou]+49 [law]; [ulow]+50
114 | Kening [daqgih] [nin] -

115 | Kiri [wiRi] [kidea?] [kaben]

116 | Kotor [lumen)] [nei] [ligan]

117 | Kuku [kukuh] [slon] [selon]

118 | Kulit [kulit] [baba?] [kubil]+51
119 | Kuning [kunin] [kunin]

120 | Kutu [gatimela] [gutau] [qutu]

121 | Lain [duma] [layan] [laln]

122 | Langit [lanit] [lenet]+50 [lanet]+52
123 | Laut [tasik] [laut] [laut]

124 | Lebar [labeR] [libaa]+51 [balad]

125 | Leher [ligeR] [kagan] [liyag]+53
126 | Lelaki [laki] [semania] [lakey]+54
127 | Lempar [tudaq] [nalu?] [manulo]
128 | Licin [dalit] [liut] [salud]

129 | Lidah [dilaq] [dilaa?]+52 [dila]+55
130 | Lihat [ilaw] [klea?] [ile]+56

131 | Lima [lima] [lamo]+53 [limo]+57
132 | Ludah [iluR] [ludaq] [toke?] [iweq]+58
133 | Lurus [lurus] [ludus]+54 [law]

134 | Lutut [qaleb] [katot] [utu]

134 | Main [buhat] [usi?] [kuRi]

136 | Makan [kaen] [manan] | [mu?] [uman]

137 | Malam [halem] [kalman]+55 [malom]+59
138 | Mata [mata] [matoi]+56 [mato]+60
139 | Matahari [waRi] [matoi biloi] [mato odow]
140 | Mati [matay] [matsi]+57 [matay]+61
141 | Merah [pula] [iRaq] [milea?] [liya]

142 | Mereka [ida] [tun di] [ida]+62
143 | Minum [inum] [menem]+58 [mInum]+63
144 | Mulut [begbeq] [bebea]+59 [baba]+64
145 | Muntah [utaq] [mutsa?]+60 [Uta]+65
146 | Nama [ajan] [gen] [naden]

147 | Napas [Rawa] [Aaboi]+61 [napos]+66
148 | Nyanyi [Aani] [Aafi]
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149 | Orang [duma] [tun] [lun]

150 | Panas [panas] [panas]+62 [pana]+67

151 | Panjang [anaduq] [pafian] [kadan]

152 | Pasir [genay] [banie] [bade]

153 | Pegang [gemel] [nagon] [tagon]

[kupkup]

154 | Pendek [babaq] [pena?] [pando]

155 | Peras [becit] [nanyua?] [nakula]

156 | Perempuan [bahi] [salawie]; [bie]+63 [ladow]

157 | Perut [bituka] [tonia] [tinai]

158 | Pikir [nemnem] [neker] [miker]

159 | Pohon [bankal] [bunuR] | [pun] [pun]

160 | Potong [qiris] [tanta?] [tontok]

161 | Punggung [liqud] [kadon] [pungun]

162 | Pusar [pusej] [posok]+64 [pusod]+68

163 | Putih [putiq] [putea?]+65 [pute]+69

164 | Rambut [buhek] [bu?]+66 [buk]+70

165 | Rumput [dukut] [zukut] [dukUt] +3 [dikut]+71

166 | Satu [esa] [dalay] [d3nd3]

167 | Sayap [panid] [gelad] [sayap] [kapit]

168 | Sedikit [dikit] [didi?]+67 [keti]
Siang [dagani] [ka?biloi] [odow]

169

170 | Siapa [sai] [api] [al]+72

171 | Sempit [iput] [sapit]+68 [silat]

172 | Semua [temu] [kata] [tusmun]+73

173 | Suami [banah] [adu?] [laki]

174 | Sungai [sapaq] [bioa] [kinayo]

175 | Tajam [tazim] [tajam]+69 [tajam]+74

176 | Tahu [taqu] [naman] [tau]+70 [taw]+75

177 | Tahun [taqun] [taun]+71 [tahun]+76

178 | Takut [tanila] [saban] [ala]+77

179 | Tali [talih] [tiloi]+72 [tali]+78

180 | Tanah [taneq] [tanea?] [pita?]+73 | [tane]+79

181 | Tangan [kamay] [galima] | [tanan] [tana]

182 | Tarik [abut] [tanari?] [tarlk]

183 | Tebal [tebel] [kaboa] [tabol]+80

184 | Telinga [tanila] [tiPu?] [telina]+81

185 | Telur [qiteluR] [tanoa] [taloh]+82

186 | Terbang [Rebek] [taban] [Aarabin]+83
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187 | Tertawa [tawa] [tawoi]+74 [katawa]+84
188 | Tetek [titiq] [dudut] [susu]
189 | Tidak [adi] [coa] [lop]; [fioha]
190 | Tidur [tiduR] [tidoa]+75 [tiroh]+85
191 | Tiga [telu] [tlou]+76 [tals]; [telow]+86
192 | Tikam [rusuk] [nato?] [tenkam] [nobok]
193 | Tipis [mepis] [mipis]+77 [nipis] +87
194 | Tiup [heyup] [taniup]+78 [tiyup]+88
195 | Tongkat [sinket] [tokot] [sUnkod]+89
196 | Tua [tugah] [tuoi]+79 [tuwo]+90
197 | Tulang [Rusuk] [talan] [tolan]
198 | Tumpul [tumpul] [tupua] [pu?au]+80 | [numpul];
[mapul]+91
199 | Ular [nipay] [hulaR] [dun] [nipo]+92
200 | Usus [tinagay] [likea? tenie] [linkar tin]

Dari data di atas, dapat kita lihat bahwa bahasa Bulunga lebih banyak mempertahankan
bahasa proto dibandingkan bahasa Rejang. Bahasa Bulungan memiliki 11 bentuk leksikon
yang masih mempertahankan bentuk proto, sementara bahasa Rejang memiliki 3 leksikon
yang masih dipertahankan dari bahasa proto. Selain itu, dari keseluruhan jumlah leksikon
kosakata Swadesh, terdapat 92 kosakata yang kognat dari bahasa Bulungan, sementara
bahasa Rejang memiliki 81 kosakata yang kognat terhadap bahasa proto. Hasil dari data
tersebut menunjukkan bahwa diantara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan, yang tergolong
masih dekat dengan bahasa proto adalah bahasa Bulungan.

Hal ini menunjukkan keterkaitan dengan beberapa teori yang telah dikemukakan pada
bagian pendahuluan di atas, bahwa bahasa Austronesia pada mulanya bergerak dari arah
timur ke Barat. Dan sesuai dengan hipotesis McGinn bahwa nenek moyang suku bangsa
Rejang berasal dari Kalimantan. Hal ini membuktikan bahwa ketika perpindahan dari
Kalimantan ke Sumatera tersebut terjadi, maka bahasa yang di bawa nenek moyang suku
Rejang ke Sumatera telah mengalami inovasi, sehingga ada beberapa kosakata yang sudah
tidak sama dengan bentuk aslinya namun masih tergolong kognat. Jumlah kosakata yang
kognat dapat dikatakan masih cukup banyak antara bahasa Rejang dan bahasa Proto Malayo
Polynesian. Hal ini juga sejalan dengan hasil dari waktu pisah yang menunjukkan bahwa bahsa
Rejang dan bahasa Bulungan berpisah dalam kurun waktu masih di bawah 1000 tahun.
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Simpulan

Bahasa-bahasa di Indonesia sebagaian besar tergolong ke dalam rumpun bahasa
Malayo-Polynesian yang masuk ke Indonesia dari bagian timur, tepatnya di Sulawesi, dan
terus bergerak ke arah barat menuju Kalimantan, Jawa, dan Sumatera. Oleh sebab itu, ada
beberapa bahasa-bahasa di Indonesia yang dapat dikategorikan tergolong berkerabat sesuai
dengan jalur perpindahan kelompok orang-orang yang membawa bahasa tersebut, salah
satunya adalah bahasa Rejang.

Bahasa Rejang merupakan bahasa yang digunakan oleh suku bangsa Rejang yang
tinggal di daerah Sumatera tepatnya di Provinsi Bengkulu. Berdasarkan hipotesis McGinn,
nenek moyang suku Rejang merupakan keturunan suku Bangsa Bidayuh yang akhirnya pidah
ke Sumatera. Bahasa yang digunakan suku Rejang juga merupakan bagian dari bahasa Bukar
Sadong di Kalimantan. Hal inilah yang mendasari adanya penulisan makalah ini, dan dapat
dilihat dari hasil penelusuran analisis kekerabatan dan retensi terhadap bahasa Proto Malayo
Polynesian antara bahasa Rejang dan bahasa Bulungan dari Kalimantan Utara.

Bahasa Rejang dan bahasa Bulungan tergolong ke dalam kelompok keluarga bahasa
(family) dengan hasil perhitungan leksikostatistik sebesar 72%. Dari 200 kosakata Swadesh
yang digunakan, terdapat 142 kosakata yang kognat anatara bahasa Rejang dan bahasa
Bulungan. Retensi terhadap bahasa Proto Malayo Polynesian menunjukkan bahwa bahasa
Bulungan merupakan bahasa yang lebih dekat ke bhasa Proto, sementara bahasa Rejang
sudah mengalami beberapa inovasi. Akan tetapi, secara keseluruhan, selisih kosakata kognat
antara bahasa Rejang dan bahasa Proto Malayo Polynesian, dan bahasa Bulungan dengan
bahasa Proto Malayo Polynesian tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu besar. Hal ini
berbanding lurus dengan hasil leksikostatistik dan glotokronologi yang menunjukkan bahwa
bahasa Rejang dan Bulungan berpisah dalam kurun waktu di bawah 1000 tahun.
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